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ABSTRAK

Kemauan teknologi dibidang konstruksi mesin sudah demikian pesatnya, para insinyur mesin
dituntut untuk selalu mengikuti perkembangan teknologi. Kemampuan untuk dapat membuat dan
mengembangkan desain produk / komponen baru merupakan salah satu keharusan jika tidak ingin
dikatakan ketinggalan teknologi baru.Pada lingkup kampus / perguruan tinggi, matakuliah Elemen Mesin
merupakan salah satu matakuliah wajib di Jurusan Teknik Mesin. Pada program Diploma 11, mahasiswa
mendapatkan sampai 3 kali matakuliah Elemen Mesin ini, diantaranya Elemen Mesin [, Il dan I11. Namun
pada kenyataannya, kemampuan mahasiswa untuk memahami dan menguasai perencanaan elemen mesin
masih sangat rendah. Diperlukan suatu metode atau alat bantu yang dapat meningkatkan minat dan
pemahaman mahasiswa teknik mesin terhadap matakuliah elemen mesin ini. Metode yang selama
digunakan dalam proses pembelgjaran matakuliah elemen mesin adalah metode konvensional, dimana
pengagjar / dosen menerangkan dan menjelaskan alur perencanaan / flowchart dan perhitungan komponen
mesin yang disampaikan dari awa input data, pemilihan bahan, pertimbangan faktor koefisien,
penggunaan persamaan rumus, pertimbangan dari tabel yang relevan serta pemeriksaan faktor keamanan
sampai didapat hasil output dari proses perencanaan komponen, semua dilakukan secara manual sehingga
terkesan sulit untuk dipahami.

Tujuan Penelitian ini yaitu membuat suatu produk teknologi software engineering sebagai alat
bantu menghitung dalam perencanaan komponen mesin, sehingga dapat meningkatkan minat dan
pemahaman mahasiswa dalam perkuliahan elemen mesin, dimana aplikas dibuat interaktif dengan
melibatkan banyak tabel, grafik, faktor koreksi dan image yang relevan pada perhitungan yang dilakukan,
serta aplikas dibuat agar dapat memberikan konfirmasi berupa pesan suara sehingga dapat |ebih menarik
minat mahasiswa dalam mempelgjari perencanaan elemen mesin.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan minat dan pemahaman mahasiswa
pada perkuliahan Elemen Mesin yang digjarkan di Jurusan Teknik Mesin setelah menggunakan alat bantu
aplikas Software Engineering ini, dimana sebelumnya minat dan kemampuan mahasiswa untuk
memahami matakuliah ini masih sangat rendah. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu beberapa
keunggulan yang didapat dengan menggunakan aplikasi ini diantaranya: kecepatan proses perhitungan,
ketelitian, kemudahan dokumentasi dan lebih interaktif / menarik dapat menumbuhkan minat belgar
mahasiswa teknik mesin, sehingga proses belgjar mahasiswa terhadap matakuliah e emen mesin menjadi
lebih mudah dan interaktif.

Kata kunci: engineering software, e emen mesin
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1. PENDAHULUAN
Berkembangnya berbagai jenis dan
bentuk industri yang menggunakan dan

menghasilkan komponen mesin di Indonesia,
maka semakin banyak diperlukan tenaga
terampil yang mampu merencanakan dan
membuat komponen mesin. Namun justru
dadam keadaan yang demikian itu saat ini
dirasakan adanya kelemahan pada mahasiswa
teknik mesin dalam memahami perhitungan
dan perencanaan komponen mesin pada
matakuliah elemen mesin.

Diperlukan suatu metode atau aat
bantu yang dapat meningkatkan minat dan
pemahaman mahasiswa teknik mesin terhadap
matakuliah elemen mesin ini. Metode yang
selama digunakan dalam proses pembelajaran
matakuliah elemen mesin adalah sebuah
metode konvensional, dimana penggar /
dosen menerangkan dan menjelaskan alur
perencanaan dan perhitungan komponen
mesin yang disampaikan dari awal input data,
pemilihan  bahan, pertimbangan faktor
koefisien, penggunaan persamaan rumus,
pertimbangan dari tabel yang relevan serta
pemeriksaan faktor keamanan sampai didapat
hasil  output dari proses perencanaan
komponen, semua dilakukan secara manual
sehingga terkesan sulit untuk dipahami.

Berdasarkan masalah tersebut
maka peneliti  merasa tertarik  untuk
mengembangkan suatu produk aat bantu
berupa sebuah aplikasi perencanaan elemen
mesin dengan menggunakan Compiler Delphi
dan bahasa pemrograman yang digunakan
adalah bahasa pemrograman Pascal / Delphi,
dimana program aplikass ini  dibuat
berdasarkan diagram alir atau flowchart
perhitungan elemen mesin yang dilengkapi
dengan tampilan tabel dan grafik sehingga
dapat meningkatkan efektifitas pemahaman
mahasiswa teknik mesin maupun para praktisi
mesin yang bergerak dibidang perencanaan
elemen mesin. Berdasarkan hal tersebut maka
pendliti tertarik untuk membuat penelitian
berjudul “Implementasi dan Perancangan
Aplikass Berbicara Pada Perencanaan
Komponen Mesin dan Pengaruhnya Pada
Perkuliahan®.
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Identifikas Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti ingin
menyampaikan beberapa permasal ahan pokok
menjadi dasar dari dilakukannya penelitian ini
yaitu :
- Masih rendahnya tingkat pemahaman
mahasiswa dan praktis mesin terhadap
pengetahuan dasar mesin  dibidang
perhitungan dan perencanaan elemen
mesin.
Masih kurangnya implementasi
pemrograman komputer berorientasi alat
bantu perencanaan el emen mesin berbasis
GUI (Graphica User Interface)

1.1 Tujuan Penelitian

Berdasar pada permasalahan diatas,
peneliti merumuskan beberapa tujuan yang
ingin dicapal dalam penelitian ini yaitu:
- Meningkatkan efisiens metode

pembelgaran pada matakuliah elemen
mesin dengan mengembangkan dan
menggunakan alat bantu perencanaan
elemen mesin berbasis GUI (Graphical
User Interface) dengan compiler Delphi
Melakukan implementasi dan
pengembangan aat bantu perencanaan
elemen mesin berbasis GUI (Graphical
User Interface) di Laboratorium Teknik
Mesin

1.2 Manfaat Pendlitian

Dari permasalahan dan tujuan
penelitian yang telah penulis sampaikan
diatas, manfaat yang diharapkan dari
dilaksanakannya penelitian ini yaitu :
- Target  khusus Membuat dan

mengembangkan suatu perangkat lunak
berbasis GUI yang dapat membantu para
praktiss mesin dan mahasiswa teknik
dadam melakukan perhitungan dan

perencanaan elemen mesin  dengan
mudah dan interaktif.
Manfaat Jangka Panjang : Melakukan

implementas dan pengembangan aat
bantu perencanaan elemen mesin ini
sehingga dapat membantu dosen pengajar
matakuliah elemen mesin  dalam
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menyampaikan bahan garnya agar lebih
efektif dan interaktif.

1.3 Tinjauan Pustaka
1.3.1 Perencanaan Elemen Mesin

Elemen mesin merupakan bidang ilmu
teknik mesin yang memberikan panduan dan
pemahaman tentang diagram alir perencanaan
elemen mesin, berikut penjelasan tentang
definisi, Kklasifikas bahan, tabel-tabel,
koefisien bahan dsb. Tata cara perhitungan
yang penting juga dijelaskan dalam bidang
ilmu ini secara terinci disertai dengan tabel
dan grafik-grafik.

Karena begitu luasnya bidang atau topic
perhitungan pada elemen mesin maka pada
penelitian ini yang menjadi objek perhitungan
adalah pada perencanaan transmisi Sabuk dan
Pully

1.3.2 Perangkat Lunak / (Software)

Software / perangkat lunak merupakan
program yang dibuat / dirancang oleh
programmer dengan menggunakan salah satu
bahasa pemrograman. Daam
perkembangannya  software  dibedakan
kembali menjadi 2 yaitu sistem operas (
Operating System ) dan aplikasi ( Application
Program).

Aplikasi program merupakan program
yang dibuat dengan suatu tujuan khusus.
Dalam ha ini suatu program yang masuk
kedalam kelompok aplikasi dapat dibuat
untuk berbagai bidang pekerjaan manusia,
seperti bidang teknik sipil, teknik mesin,
teknik elektro, pertanian, kedokteran, dsb.
Suatu aplikasi / program dapat dirancang
dengan menggunakan salah satu bahasa
pemrograman seperti bahasa basic, bahasa C,
bahasa pascal dsb.

Setelah memilih menggunakan bahasa
pemrograman yang akan digunakan maka
selanjutnya programmer harus menentukan
compiler / interpreter yang akan digunakan
sesuai dengan bahasa pemrograman yang
telah dipilih. Terdapat beberapa compiler
yang populer dalam dunia pemrograman

Banjarmasin, 7-8 Oktober 2015

computer diantaranya Turbo Pascal, Turbo
Basic, Turbo C dan Turbo Assembler untuk
pemrograman berbasis Console, sedangkan
pemrograman populer lain yang berbasis GUI
( Graphical User Interface ) diantaranya
Visual Basic, Delphi dan Visual C++.

Gambar 1. Tampilan 1.D.E dari Compiler Delphi

1.3.3 Algoritma dan Flowchart Program

Istilah algoritma dan logika adalah
sama. Keduanya mengacu pada urutan
langkah-langkah untuk memecahkan
masalah. Algoritma lebih ditujukan untuk
mengetahui bagaimana jalannya program
berdasar alur atau urutan proses yang harus
dijalankan, dalam hal ini  seorang
programmer haruslah mengetahui hal-hal
yang akan berkaitan dengan pekerjaan user
atau hal-hal yang akan dihadapi user saat
mengoperasikan  aplikasi  yang  akan
digunakan. Sedangkan flowchart adalah
algoritma yang disusun dalam bentuk garis
dan simbol-simbol.

1.3.4 Bahasa Pemrograman

Bahasa pemrograman, atau sering
diistilahkan juga dengan bahasa komputer,
adalah teknik komando/instruksi standar
untuk memerintah komputer. Bahasa
pemrograman ini merupakan suatu set
antara sintaks dan pernyataan yang dipakai
untuk mendefinisikan program komputer.
bahasa pemrograman yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bahasa pemrograman
Delphi.
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Perencanaan Elemen Mesin

Sebelum melakukan proses
perancangan program elemen mesin ini,
khususnya pada perhitungan transmisi
sabuk dan pully maka perlu diketahui

terlebih dahulu diagram air
perhitungannya.
Mengingat begitu luasnya topik

perhitungan yang ada pada perencanaan
elemen mesin maka yang akan peneliti
jadikan objek pada penelitian ini adalah
perhitungan dan perencanaan pada transmisi
sabuk dan pully, sehingga diagram alir yang
digunakan juga akan mengikuti diagram alir
perencanaan transmisi sabuk dan pully dari
buku acuan elemen mesin karangan Prof.
Sularso dan Kiyokatsu Tsuga.

1.3.5 Pemilihan Poros

Dalam perencanaan sebuah poros,
yang perlu diperhatikan adalah :

Kekuatan poros adalah ketahanan suatu
bahan terhadap beban puntir dan lentur
terlalu besar.

Bahan poros, bahan poros pada umumnya
dari bga yang memiliki kekuatan
puntirnya tinggi yaitu dari baga yang
ditarik dingin dan baga kerbon konstruksi
mesin.

1.3.6 Perencanaan Diameter Poros

Diameter poros haruslah dipilih suatu
diameter yang lebih besar dari harga yang
dihitung dan cocok untuk tegangan atau
momen yang bekerja pada poros tersebut dan
sesuai dengan diameter dalam dari bantalan.

Daya yang direncanakan ( pd)

Keterangan :

Pd = DayaRencana ( kw)
Fc = Faktor koreksi daya
P = Daya Output Dari Motor ( kw )
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Momen yang direncanakan ( T )

» faTEmacza
o j
o 1O . T

7

Keterangan :

T= Momen Rencana ( kg/mm)

Pd= Daya Rencana ( kw )

N, = Putaran Poros ( Rpm)

Bahan poros yang direncanakan S30C
dengan kekuatan tarik (A b ) =48
kg/mm.

Tegangan geser yang diijinkan ( t, )

Keterangan :
sf;= Untuk bahan S—- C (6,0)
sf,= Faktor Keamanan ( 3,0)

Diameter Poros ( ds)

o —=

[=e

e <t Th T

Keterangan :

D s= Diameter Poros ( mm)
T =Momen Puntir ( kg/mm)
K. = Faktor Koreksi

C,, = Beban Lentur

Table 1. Faktor — faktor koreksi daya dan poros

Jikaterjadi pembebanan lentur Harga
Jikaterjadi pembebanan lentur 12-23
Jikatidak terjadi pembebanan lentur 1,0

Beban lentur Harga
Keadaan momen puntir K1
Jika beban dikenakan secara halus 10

Beban lentur Harga
Jikaterjadi sedikit kejutan 1,0-15
Jika beban dikenakan dengan kejutan 15-30
atau tumbukan besar
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Table 2. Daya yang akan ditransmisikan

Daya yang akan ditransmisikan Fc
Daya rata—rata yang diperlukan 12-20
Daya maksimum yang diperlukan 08-1,2
Daya normal 1,0-15

Table 3. Baja paduan untuk poros

K ekuat
Standar an
dan Lambang Egrr::JS(uan Tarik
Macam (kg/mm
)
SNC 2 85
Ba’a Khron SNC 3 _ 95
(’3':'5‘% SNC 21 Pengerasan 80
4101) SNC 22 Kulit 100
SNCM 1 85
SNCM 2 95
SNCM 7 100
BagjaKhron | gneMm 8 - 105
Nikel | gyem Pengerasan 90
Molibden | », Kulit 100
(JISG
4102) SNCM - 120
23
SNCM
25
SCr3 90
SCr4 95
BajaKhron | g~ g _ 100
WISG SCr 21 Pengerasan 80
4103) ;
SCr 22 Kulit 85

Table 4. Baja karbon untuk konstruksi mesin dan baja
batang yang difonis dingin untuk mesin

Stand Kekuatan
anaar Tarij
dan Lambang Perpl:rl: uan {kg,l Keterangan
Macam s mmi. ]|
48
Baja S30C Penormalan 48
karbon S35C - 52
konstruksi $A0C 55
mesin 45C 58
(JISG S50C 62
4501) S55C 66
Ditarik
dingin,
digerinda,
Batang | s35C.D 53 dibubut,
Bg\li ayang | sasc- 60 atau
dingi S55C-D 72 gabungan
Ingin antara hal
—ha
tersebut

Pada umumnya baja diklasifikasikan
atas bga lunak, bga liat, bgja agak keras.
Diantaranya, bgja liat dan baga agak keras
banyak dipilih untuk poros. Kandungan
karbon adalah seperti yang tertera pada tabel
24 baga lunak yang terdapat dipasaran
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umumnya kurang homogen ditengah,
sehingga tidak dapat dianjurkan untuk
dipergunakan sebagai poros penting.

Baa agak keras pada umumnya
berupa baga yang telah dikil seperti telah
disebutkan diatas. Bga macam ini jika
diberikan perlakuan panas secara tepat dapat
menjadi bahan poros yang sangat baik.

Tabel 5. Pengolahan Baja Secara Umum

Golongan Kadar C

(%)
Bajalunak 0-0,15
Bajaliat 02-03
Bajaagak keras 0,3-05
Bajakeras 05-08
Baja sangat keras 0,8-0,12

1.3.7 Transmisi Sabuk dan Pully

Sabuk merupakan bagian dari elemen
mesin yang berguna untuk meneruskan daya
dari satu poros ke poros yang lain atau dari
poros penggerak ke poros yang digerakan.
Syarat yang harus dipenuhi oleh sabuk adalah
kekuatan atau kelembutan yang berguna
untuk bertahan dari perlengkungan yang
berulang kali disekeliling pully yang
ditempatkan pada poros motor penggerak dan
poros yang digerakan.

Gambar 2. Transmisi Pully dan Sabuk

a. Konstruks Sabuk V

Gambar 3. Konstruksi Sabuk V
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b. Perencanaan Sabuk

Dalam menentukan dan memilih sabuk V, ada
beberapa hal yang menjadi dasar untuk perlu
diperhatikan dan dilakukan dalam
perhitungannyayaitu :

1. Dayayang ditransmisikan

2. Putaran yang diberikan oleh motor
penggerak (motor listrik)

3. Jam pemakaian yang direncanakan
dan jenismesin

4. DayaRencana

[T

Aiem —e
|= -2
J_a,,,1 s w "
y {
Sl |
Tige I Tige E

Tipe & Tipe B

Gambar 4. Konstruksi Sabuk V

Pemeliharaan penempang sabuk v
adalah dengan melihat atau mencari pada
diagram pemilihan sabuk V vyaitu dengan
mencari titik temu antara daya rencana pn dan
putaran poros penggerak nl.

Di bawah ini di berikan gambar diagram
pemelihara sabuk V

§ 5gEge 6

i F & 6baRes
|
|

Puissar pal kel LIPM]

F

o Fi i

Gambar 5. Diagram Pemilihan Sabuk V
2. DESAIN DAN IMPLEMENTASI

Pada suatu kegiatan perancangan
perangkat lunak atau software perlu
memahami  tahapan-tahapan yang perlu
dikerjakan terlebih dahulu, sebelum nantinya
peneliti mulai merancang seperti ditunjukkan
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pada diagram alir penelitian sebelumnya, ini
karena software yang dibuat atau dirancang
nantinya merupakan software dibidang
engineering khususnya perhitungan elemen
mesin, sehingga perlu terlebih  dahulu
memahami dan menguasal literature pada
perhitungan elemen mesin sebelum membuat
program.

2.1 Diagram Alir Perhitungan Transmis
Pully dan Sabuk

Gambar 6. Diagram Alir Transmisi Sabuk dan Pully
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2.2 Perancangan Program

LE T

| Pemilihan Elemen Mesin |

| Studi Literatur |

| Flowschart Program |

+

| R man Brmmesm |..7
*
| Dmrsncsngsn Intecfoce |
*
—F'l N T |

+

| Compilasi / Running Program |

| Pengujian Input |

s ub}

‘-ﬁ-\,_\_\_\_\_\x j“_,,-"
-

| Fan u;m..'. |

| imipleme ntasi |

Gambar 7. Diagram Alir Penelitian

2.3 Perancangan Interface Form Data Awal

Pada bagian ini akan menampilkan
tampilan data awal program

[T Wercagars Fragesem Tomsaitiars etk Bory sy T4 e ]

Ble Brogum  Belersnce  Help
LE|

LT TR T

Data Awal | Peronc. Poros | Perenc. Pully | Parenc Panjang Sabuk | Parenc. N Sabulk | Data Hasit |

(1) Dhiketaloi 21 Hasil Perhitungan
DayaMator (P 20 <|HP [147 g | Perl Redulsi(i): [rar o HT
Jarak Susnba Rencina{ C) (00 e | PacteeKorsksitFekRl4 ] 7 18|
R Faivas Rk = @ @ payaRencsas:  [a6 KW ZHI]
Dia. Poras Kompresor (Renck: Bl ke

Gambar 8. Rancangan Form Input Data Awal

- Perbandingan Reduksi

M
andi_ " 2
T
I = n2

Source Code
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procedure IForm Utama.BU IRClick(Sender: TObject):
Var 4, B:Integer ; C:R=al;

bagin

‘Rode pntuf meaghicvng 1 Reduksi

:=StrToInt (EON1.Text };

:=StrToInt (EDN2.Text };

=a/E:

Str(C:4:2,Formacku);

ED IR.Tzxt :=(Formatlku):

oo

end;

- Daya Rencana

Source Code

precednre TForm Utama.BU _DRClick(Sendzr: TObjest):
var 1, K, Uikeal;

Leyin
S Wi ik inengh T Long Teya Rencscia
rey
IF CB FC.T2%7='' then
MommagedTy ("0 Te FabLor Roceksi (T2 BeTow digilib 10 wlinfm
zlzc
pEgLD

R:i-3L:TuFloa. (ED DayzEw.Texl )
=ToFlaaz (CO_FC.T=xz )
CiTATE:
Scr(C:4:2, Formatiu) !

RN OR.Texl :=(Fromwlhg z
a.Text i~ (Formackud s
Kb, Text f=Pormatku;
_Emabled —Liue;

=nd:
Baccpt
Pszam Salzn
Rruiz
cnd:

2.4 Disain Form Perencanaan Por os

2 Rancangan Prageam Banebtisn Hibab Beraing 4 Tl B
Ble Pregum Belennce ep
Hote |

B I R0

Data Awal Peronc. Poros | Perenc, Pully | Perenc. Panjang Sabuk | Parsac. N Sabuk | Data Hasit |

13) Dikebathui : (5} Dipilih =
Daya Rencana (Pd) : 106 kW Bahan Paros (BiEh):  [S45C |
Putaran Motor (N1} [l g, Kakuatan Tarlke (TR): [85 | 2 yp

Petanjuk 51, 562, K, Cb:

Putaran Motos (N2) 1 "0 Bgm
Dia, Poros Motor : By
Dia, Puros Kompresar (Renc: (30 mm

) Perhitungan Momen:
Momen Rencana { T1): (1433 kgmm o HI|

16) Perhitungan Poros :
Momen Rencana (120 (2112 Kgmm o HT Tog Geses (T s [483  kglmm2 o BT
Disnotor Poros (102 14 man o 1|
Diamtar Pasos (ds2): 16 mm o BT
o CEK

e

Gambar 9. Rancangan Form Perencanaan Poros

- Perhitungan M omen Puntir

= . wm——
[ ] Lome

m=AR e | @)
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procednre IForm Urama B0 delllick(Sender: IChject)!
&)urce COde War T1, Ta, pangkat, dol, Cb, Et:Rcal:
hegin
Cianeter Poros del
procedure TForm Utama.EU T1Click(Sender: TCkbject);
Var Pd, N1,T1:Real; Ft.Texe —''or 1CE_Ck.Text —''ithen
begin Meszayedly("Dald Hilal EU diau Cb Deluw Dipilih !*,miinfoomd
e else
i)
Pd:=5trToFlozt (ED [Ra.Text ); ToFTo=k (Th_Ch. Texl b:
W1:=StrTnFlnat (FTN1a_ Texr ) ERCE REAeXE )i
T1:=9.7¢*1000CC* (Pd/K1);
ED T1.Text :=FlcatTcEtr (Found(I1)): FangYAT =Powsr (dal, (7
Except KU cal.lext :=flcatloStr|lcund(Pangkas));
Pesan Salah cnd
End; Raxoeepil
o Pegan Szlan
end; End:

~ _974—— P% = = =

po e @ e pEBRER || ..l

Sour ce Code

Tir= TRars - B =000 ok (Bemider: Tt el
war Te, [a, pangkat, dod, Cb, Htilical:

Sour ce Code

Legin
try

procedure TForm Utama.LU T2Click({Sencder: TObject): Ir (TE Er.Texr ='')or [CB Cb.Text ='')then

bc:qi‘::ar S AR Messagedlyi'Data Hilai Bt atau Cb belum Dipilih !',mtinformat

alza

in

Knde Menghitnng Momen Rennsna T2

Td:—S5txrToFloat (ED_DRa.Text )7
S ToFToel (RO a . Texl. )z

9.74%100000% (FA/N2) ; TI:=scrToFlazc (D 12 |
) T2 .Tcxt :—FloatToStr (Round(T2)): ds2:=i0.1¢T=) “Ee*Ch*T.
RS . Fusbled —Lroaes Fangks Powee(ded, [1/3));
Exoept ED ds2.Text ;=FloatToStr Round Pangkat)
Dooan Salah 38/ .8nznled :=true;BU_UekbPoros.Enabied :
Tl ; snel

and;

Poxan Salah

znds:

=nd;

- Perhitungan Tegangan Geser
2.5 Perencanaan Pully

;o

(9) [ R B Pt b brsica 01
Pt Propam  Refwerce Hep
Hate|

Source Code

progedure IForn Utama,. 57 T

nder: ICbject!:

Tats Awal | Paranr Faree Poreac. Pully | Peronr Panjeng Sabule | Paroar ¥ Saburke| Tiats Facil |

var Ib, 5f1, 512, B
bagin = s -
S e 71 Dilcstabesi ) Paghitangan Sabalc:
Pe-be Ruluhsi (i) . 147 7 1w a——

IZ (CB SFl.Text='")oriCE SFz.Teaz="")then Jasale urnbu Reacanad €} i :m L
Mezsagedlg ! 'Data 5F1 dan 5F: diatas beluw Lengkap !',Orinforn) r T

% Dipowetar Pully Moloridpl: 15 = mem
e : g 110 Pengujian:
begin Dismeter Pally Fencasa Dgh: 140 o ) )
Ib:i=5trIoFloat (CE To.Texc ): NCRRPRS PRI

SFli—5trIoFloat |CE SE1.TCZEC )¢
SF. StrIofloat (CE S5EZ.TCHE |F e
- ISEL*5F2) ! Lha. Luar Pally Molor (akl: 0t no

(61 Perbitungan Dismeter Luar Pally : e ek St

Str(Iaidli2, Formacku): D, Luas Dully Feoana D8 137 .
ED Ta.Tecxt (—Formacku:
and
ExccpT

Teoan Salan
End:

Gambar 10. Rancangan Form Perencanaan pully

- Perhitungan pully motor

(10) procedure TForm Utama.CD dolChangs (Sender; TObject!;
Var IR, dpl, dp2, dikl, dk2:Rzal

begin

Ty

IR:=5trTolfloat (ED_IR=.T=xt };

Source Code dpl:=StrToFloat (C3 Dpl.Text ) :
A = IE
dkl:—dgd+(2%5.5)
dk2:—dp2 1 (2%5.5) ;
EL dpd.Text :=FloatToScr(Round(dpl?)|:
F.r::r!k'l _Texr :=FlnarTnscr (Rond (Al
ED dk2.Text ;=FloatToStr{Round(ds2t};
EC Dpl.Text :—CE_dpl.Tzrb ;
GEY pnabled :=trus;
ExXcept

Pesan Salah

End;

eds

PTM-03
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|procedure TT¥orm Ucama.BU LClick(Sznder: TObject);
- Ka:epatan SabUK Var C, dpl, dp2,L al;
(12) begin
L C:=5trToFloa=(ED J5RD.T=xt };
zrToFloat (ED dpl.Taxt )7
dp2:=5-rToTloaz (ED dp2a.T=xt };
Li={2*C)+(1.57% (dp2+dpl) ) + (zar (dp2-dpl) ) / (4*C) ;
ED L.Tex: :=FloatToScr(Round(L})}:
Except
Pesan Salah
Sour ce Code P
procedure IForm Utama.BJ VClick (Sender: TChjzct):
Var dpl, N1, V:Real: B
begin
StrToFloat (CB dpl.Text ): - Jarak Sumbu Poros
N1:=5trToFloat |EINla.Text }:
V:={pi*dpl#N1)/€00D0;
ED V.Tex: :=FloatTO5tr (Round(V)); Eifiaaie oK e
GB10.Enabled :=trus=; B — z = EYE T Fp pe e
Except
Pesan Szlah
End; Sour ce Code
end;
procedure TForm Utama.BU CClick(Sender: TObiect):
War LHit, dpl, dp2, E, C:Real;
begin
Try
- SeIISh Jarak Sumbu poros Lhit:=5trToFloat (ED INeominal .Text }:

=StrToFloat (ED dpl.Text };

rrocedrre TFarm Ttama.FIT_ST5071 0k (Sender: TOnjernt): =S5trToFloat (ED dr2a.Text ) ;
var dkl, dkd, jarak, Selisinikeal; *Lhiz—(3.14% idpl+dp2)) :

kogin C:—(bisgrt(ogr!b) &% (ogr{dp2 dpl)i})/8;
Try KD C.T2XT =FloatToStr (Round(C});

dkli-5LcTuFlual (ED dk1. Texl ) GB13.Enabled :=true;
die2 :=5trToFloat |ED dkZ.Text ): Exoept
Jarak:=5tricklcat (ED J3Ha,LExXT ]! i Pesan Salah
Selisih:=Jarak- [dkl+dk2)/2; End; -

FT S35.Text :=FlnatTaStr S=liaih): e

GE Enahlzad =true;

Exoaept
Pesan Salah

Bed; 2.7 Perencanaan Jumlah ( N ) Sabuk

Tk g Blene b
|

2.6 Perencanaan Panjang Sabuk

. _— - I Data Awal | Perenc. Poros| Pereac. Pully | Perocc. Panjang Sabak Perenc N Sabak Data Hasil
" Mancangm Pageem Paebtan Hba: Bemsiny 201 =] &
frogum  fefererce  Helg
(19 Fursltanyan P e Ko - (L) Malkea Ferhitungan ¥ Sabuk ;
r i
Pa= (355 [G] |
) AL N Sabuk = (Pd V' (FoxKa ) W HT
Dita Awal | Pemmne Poros | Perane. Pully Pasenc. Panjang Sabuk | Preanc. N Sabvek | Daca Hasil| (D - dglfC o 1l PRI g
Euchut Koata Pally Kecil o H|
A1) Dikatabi ¢ takior Kareksi (Kol 78]
Tirak Sembu Bencani (€) ¢ a\ mm
e 1040 7k Dibcorabusi £
THameter Pully Motos (ap1: 95 mm P
P DlayaRewasa (P tos W
Thamater Pully Rereans Mgk s 110 ma - =
Dayag Dilransmisikan (Poky 55 kW | Sakuk
L o
23 Peaki Faltor Karelon (o) 09
Maka Panjang Sabukill [71 mn o HT|
vepng ket i w7 7] EEE——
Maks Jaab St Pasos : 297 o (o 30T

Gambar 11. Rancangan Form Perencanaan - Mencari Nilai (Po)
Panjang Sabuk

Tabet 55 Kapasitss days yang ditransmisikan ontuk satu sebuk tunggel, Fy (kW).

- Panjang Sabuk P =1
A I i Mk | s i ko

e ! Mg 1:2-4 301 80,15 431967 2,20 1125-.1}1,54:| 152 130 200

g 5, gk

L =24 Cedp 4+ Dp) +

Cop — dapd®

06 B |02 o oor | ooge fags| o [ oo | eM | o | oes [ oo foea fey
arr | o e [oars | o | o fam|| L | s | e | LA | ofr | 023 e jean
o o | e e | ouw | em |6 (ol s | e | s (2w | om | o | oox e
o5t 1k (6@ | | ong [ oo | oan (ol e | as | s f2e | o0n | on | oen [an)
o3 ast e | | oom | ez | e acafl e o | e (2R | a2 | oa e fas
o asefom | | o | 6l | e oAl mas o3| o (A | on | o ] oan |as
Do | os | et | oo ol s | am | e fae | 0 |oos | o e

s | on m:lmi o | ooy | om o (agf oS | eT | oAl | 0@ | o | 004 | 006 |
g

FEEFzzsn (1 I

Sour ce Code

Iapistian atar- 1 eemmeral Lan e
Dilzetahud Putarin Moto.: !luz .R}ﬂ'l. X imibali
BogeByudataca [100 -] S04 [a00 -]

B Dwutars P 51

Tange Tarza Tamhahan ||J.-1: sl |
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Gambar 13. Rancangan Tabel Hasil Perhitugan ( Po)

Sudut Kontak

=

57(
K 180° — (

» — ey
P At ok
L

F=]
(=4

Sour ce Code

procednrs TForn Urans.BD SudutKontzkClick(Sender: TObject);
Var Sudut, SwdutEontak:BReal;
begin
Try
Sudiuti=5rrTcFloat (ED Sudut.Text |
SudutKontak:=180-({57#5udunt);
ED suiutKontak.Text :=FloatToZtr(Round(SudutFonzak)):
Except
Pzsan S5alah

End;
end:

Jumlah Sabuk

E L3
ihosat

3. HASIL DAN DISKUS
3.1 Tampilan Data Hasil Perhitungan

Salah satu dari keunggulan aat bantu
software engineering ini adalah kecepatan
proses untuk mendapatkan hasil
perhitungannya, lebih akurat dan tepat serta
kemudahan dalam hal dokumentasinya, jika
dibandingkan dengan proses perhitungan
secara manua yang memerlukan waktu
sangat lama dan tentu sga tidak efisien
waktu. Pada aat bantu software ini dilengkapi
dengan kemampuan untuk menyimpan hasil
perhitungan dalam format file sehingga lebih
mudah disimpan.

o Do Deneittan VA R ek 3011

Diameter Poros ids2h 1 16
Dia. Luar Pully Motor {dk)

Dia, Foros Eompresor (Rencd 5
Futaran Motos [ N1)

PTM-03
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Gambar 14. Tampilan Form Data Hasl|

3.2 Tampilan Print File Data

M_i Data Awal0l - Notepad

File Edit Format View Help
pData Input Awal :

1.Daya Motor 1.84 kw
2.Jarak Sumbu Rencana : 4C0 mm
3.Dia Poros Motor 1 28 mm
4.Dia Poros Kompresor : 24 mm
5.Putaran Motor (N1) : 1250 Rpm
6.Putaran Rencana (N2): 750 Rpm

Gambar 15. Tampilan Print File Data Awal

| Data Hasil01 - Notepad = o =
File Edit Format View Help

Data output Hasil : -
1.Perbandingan Reduksi(i) : 167

2.Daya Rencana : 2.58 kw

3.0ia Purus (ds1) : 18 mm =
4.pia Poros (ds2) : 21 mm I
5.0ia.Luar Pully Motor (dk) : 76 mm

6.Dia.Luar Pully Rencana ( 120 mm

7.Kecepatan Sabuk (V) : 4 m/dtk

8.5elisih Jarak sumbu : 302 mm

9.Panjang Sabuk nrominal : 1067 mm

Gambar 16. Tampilan Print File Data Hasil

4. KESIMPULAN

Pada akhir penelitian ini, pendliti
berusaha merangkum apa yang telah peneliti
lakukan dalam proses perancangan software
engineering untuk perhitungan elemen mesin
ini dengan menggunakan compiler Delphi,
sekaligus bagaimana implementasinya oleh
para praktis maupun mahasiswa dilingkup
Jurusan Teknik Mesin sbhb:

1. Tejadi  peningkatan  pemahaman,
penguasaan materi dan ketertarikan
minat praktisi maupun mahasiswa pada
matakuliah elemen mesin  dengan
menggunakan adat bantu software
engineering pada perhitungan pully dan
sabuk ini. Beberapa hal yang menjadi
keunggulan dari software ini dibanding
menggunakan metode manual adal ah:



Proceeding Seminar Nasional Tahunan Teknik Mesin X1V (SNTTM XIV)

Table 6. Hasil Perbandingan Metode

. Using
No. Fitur Cara Manual Software
1 Kecepatan >75 menit <10 menit
proses
perhitungan
elemen mesin
sampai didapat
data hasil.
2 Ketepatan Hasll Sering Tidak 100% Akurat
Akurat
3 Ketertarikan / Kurang menarik | Interaktif dan
minat dan cenderung Menarik
membosankan
4 Pemahaman thd Sulit dipahami Mudah
proses mahasiswa dipahami
5 Kemudahan Sulit bergantung Mudah
dalam mencari pada buku karena
nilal pada literatur Diagram telah
diagram terintegrasi
pada software
6 Kemudahan Sulit bergantung Mudah
dalam mencari pada buku karena Tabel
nilai padatable literatur telah
terintegrasi
pada software
7 Kemudahan Sulit bergantung Mudah
dalam mencari pada buku karena Faktor
factor literatur Koreksi dan
keamanan dan Keamanan
factor koreksi telah
dari nilal yang terintegrasi
diinputkan. pada software
8 Dokumentasi Manual Otomatis
Hasil menggunakan tersimpan
Perhitungan kertas/ buku dalam bentuk
File datayang
siap diprint
2. Penergpan atau implementas dari
software engineering ini dilakukan
dengan melakukan uji coba dari
beberapa pihak yang dirasa kompeten
dan berkaitan langsung dengan
program ini, diantaranya :
= Uji coba dari ahli software (
Software Development )
= Uji coba dari para dosen
penggar matakuliah elemen
mesin
= Uji coba dari mahasiswa
Jurusan Teknik Mesin Poliban
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